5.1

BAB Y
PENUTUF

Keslmpulan
Berdasurkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh

kesimpulan yang dopat diambil dari penelitian mengenai perbandingan dan
optimalisasi codec video H.264/AVC, H265HEVC, JPEG 2000, dan ProRes
sehagai berikut:

I. Secara keseluruhan, codes H.264/AVC menunjukkan hasil terbaik dalam hal

[

kﬂ@aﬂwm‘m peningkatan 3,5 detik (dari 69 detik menjadi
65.5 detik). HEVC (H.265) mengalami penurunan kecepatan 4,5 detik (dan 88
detik menjadi 92.5 detik), ProRes meningkat 2,5 detik (dari 77 detik menjadi
745 detik). sementara JPEG 2000 meningkat 12 detik (dan 2175 detik
menjadi. 2295 detik). Dalam hal efisiensi kompresi, HEVE (H.265)
Mﬂkan hasil terbaik dengan peningkaton 0,02% (dari 85.8% tlhﬁ]adi
Eﬁ;ﬂﬁ}. H264/AVC tetap stabil di 79.88%, JPEG "'ﬂﬂﬁ mgqllmm
pmm ﬂ,ﬂl % (dari -108% menjadi -108,01%), dan ProRes mﬂngkat
15.62% (dari ~6%3% menjadi -664,38%). Dalam hak kuafitas video, HEVC
{H.26%) memiliki nilai SSIM tertinggi di 0,933741, ditkuti H264/AVC di
083354, ProRes di 0,932799, dan JPEG 2000 W sedukit 0,000007
(dari 0,927673 menjadi 0,92768). Meskipun HEVC {H."l‘:sﬂ ‘menunjukkan
&ﬂ:m &nhﬂﬁl&ﬂﬁm terbaik, lﬂﬂl‘iwdukm masih banyak
yang. mmﬂ Hal ini dischabkan oleh kompatibilitas
H.264/AVC yang lebil luas dengan perangkat keras dan perangkat lunak yang
ada serta kecepatan 'MMM-%W-;Fﬂrﬁmhmgm praktis ini
membuat H264/AVC tetap menjadi pilihan populer dalam produksi video
meskipun H265HEVC memiliki keunggulan teknis.

Optimalisasi yang dapat diterapkon padn codec video menggunakan Adobe
Media Encoder untuk meningkatkan efisiensi kompresi, kecepatan
pengkodean. dan kualitas vides meliputi penggunaan Hardware Acceleration,
alokasi RAM, dan opsi Maximum Render Cuality. Penggunaan Hardware
Acceleration meningkatkan kecepatan pengkodean pada codec H 264 dan
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ProRes dengan memanfaatkan GPU untuk mengurangi beban pada CPU,
Mengalokasikan jumlah maksimum RAM yang tersedia meninghkntkan kinerja
dan stabilitas pengkodean. Penggunaan opsi Maximum Render Cuality
memingkatkan milai S8IM pada codec JPEG 2000, memastikan setiap frame
video dirender dengan kualitas tertinggi, meskipun peningkatan kualitas video

secart keseluruhan lebih kecil.

3.1  Saran .
Adapun saran-—saran yang peneliti bertkan setelah meneiliti permasalahan ini adalah
sebagaiberikut: |

1. Pengembangan Teknik Optimalisasi:

Penelitian lebih lanjut dipertikon untuk mengeksplornsi telnik optimalisasi
tambahan yang dapat diterapkan pada  Adobe Media Engoder.
mngkﬂn dan menguji teknik-feknik ini dapal membanty dalam
menemukan cara-cara bary untuk mcnmgknﬁcmm;mnglndﬁm dan
kualitas video.

1. Penggunann Perangkat Keras Leblh Canggih:

Mencoba menggunakan peranghat keras yang lebih canggih dan terbaru
{seperti GPU yang lebih kuat) untuk mehhat hﬂgmmuna peninglatan

perangkat keras dapat mempenganihi hasil pengkodean dan optimalisasi.
Eksperimen dengan perangkat keras vang lebih kuat dapat memberikan

wawasan tentang batasan-batasan perangkal keras saat ini dan bagaimiana
teknologi baru dapat mengatasi batasan-batasan tersebut.

Dengan saran-saman ini. diharapkan penelitian mengenai pengkodean video
dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi lebih signifikan dalam bidang
kompresi dan pengkodean video. Optimalisasi teknik don teknologi yang
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